
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Televisi sebagai media auditif visual sangat dengan mudah dapat 

menghantarkan  pesan dan informasi, bahkan kini televisi sudah bisa melampaui 

batasnya sebagai alat komunikasi. Televisi sudah bisa menjadi pengantar budaya 

dan bisa mengubah pola pikir penontonnya. Di tengah gencarnya program hiburan 

yang kurang mendidik dan informasi bagi anak muda, perlulah adanya sebuah 

program yang informatif dan bermanfaat namun dikemas sesuai dengan gaya anak 

muda. Penciptaan program ini bertujuan untuk memberikan tayangan alternatif 

yang tidak hanya menghibur namun juga informatif.    

Penciptaan program televisi yang membicarakan mengenai desain bergaya 

pop art dan modern menuntut pencipta program untuk memberi perlakuan khusus 

dalam pembuatannya. Tentunya hal ini berlaku bagi segala tema dalam penciptaan 

program televisi, setiap materi yang disajikan dalam program televisi memerlukan 

perlakuan khusus sesuai dengan karakteristik dan spesifikasinya. Penyajian 

sebuah program televisi tidak bisa telepas dari sebuah format program acara. 

Format program acara yang menyajikan beberapa format sekaligus dirasa cocok 

untuk menyajikan program “Kapan Ke Jogja Lagi?”. Penciptaan program ini 

mengambil teknis penciptaan dengan gaya performatif. Performatif dalam 

program ini akan lebih ditunjukkan dengan teknis videografi, penataan artistik dan 

editing. 

Pemilihan gaya performatif bukanlah sekedar ingin menampilkan visual 

yang menarik dan bagus, namun pemilihan gaya ini telah melewati proses 

penyesuaian dengan tema dan tujuan program, format program, target audience, 

serta penghitungan nilai informasi dan daya jual program itu sendiri. Gaya 

performatif yang didukung oleh permainan grafis bergaya modern dan pop art 

akan menjadi poin yang menarik bagi penonton yang dikhususkan bagi para 

remaja dan dewasa yang mempunyai jiwa muda. Penyampaian mengenai seni 
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rupa dan bahasa plesetan akan disampaikan dengan ringan menyesuaikan dengan 

visualnya yang sangat ringan dan menghibur.  

Program feature “Kapan Ke Jogja Lagi?” sebagai program yang berbicara 

mengenai budaya dan seni menjadi suatu terobosan baru dalam penyampaian 

budaya dan seni di Indonesia. Untuk menghasilkan program yang menarik, proses 

penciptaan program ini mengikuti tahapan-tahapan dalam Standar Operating 

Procedur (SOP). Tahapan-tahanpan itu dijalankan dengan semaksimal mungkin, 

untuk menghadirkan ketepatan dalam pengemasannya.  

 

B. Saran 

Proses persiapan atau praproduksi menjadi hal yang sangat penting dalam 

pembuatan program feature, baik persiapan secara teknis maupun materi program. 

Riset yang mendalam menjadi hal yang pokok dalam menciptakan suatu program 

jurnalistik. Pemilihan teknis pengemasan dalam penciptaan program dilakukan 

setelah mendalami objek, pemilihan gaya performatif ini juga menyesuaikan 

dengan objek dan materi yang disampaikan dalam feature ini.  

Program harus mempunyai ciri yang khas dengan program itu sendiri, 

tidak hanya monoton dan sama dengan program sejenis lainnya. Karakter dan ciri 

tersebut akan menambah nilai jual program dan menarik bagi penonton. 

Perencanaan harus dibuat dengan sedetail mungkin, konsep program disusun 

secara matang dan berbeda. Program “Kapan Ke Jogja Lagi?” ini adalah alternatif 

tayangan program feature yang membahas mengenai suatu karakter industri 

kreatif yang kemudian disangkut pautkan dengan gaya pop art dan modern serta 

bahasa plesetan. Program yang membicarakan tentang budaya dan seni rupa di 

Indonesia sangatlah kurang, diharapkan kedepannya akan muncul program-

program yang sejenis dan lebih baik. Sehingga pembicaraan mengenai seni rupa 

dan bahasa plesetan tidak hanya terbatas pada pembicaraan internal bagi pelaku 

seni, namun juga menyentuh masyarakat umum.  
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